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Deputi Bidang Pembinaan Sarana Teknis dan Pengingkatan Kapasitas
KEMENTERIAN NEGARA LINGKUNGAN HIDUO

pa ratus kilo watt). Relatsf kecilnya energi yang
‘mikrohidro (dibandingkan dengan PLTA skala
nplikasi pada relatif sederhananya peralatan serta
Inya areal tanah yang diperlukan guna instalasi dan
pengoperasian mikrohidro. Hal tersebut merupakan salah
satu keunggulan mikrohidro, yakni tidak menimbulkan
kerusakan lingkungan. Mikrohidro cocok diterapkan di
pedesaan yang belum terjangkau listrik dari PT PLN.
Mikrohidro mendapatkan energi dari aliran air yang memiliki
perbedaan ketinggian tertentu. Energi tersebut
dimanfaatkan untuk memutar turbin yang dihubungkan
dengan generator listrik. Mikrohidro bisa memanfaatkan
ketinggian air yang tidak terlalu besar, misalnya dengan
ketinggian air 2.5 m bisa dihasilkan listrik 400 W. Potensi
pemanfaatan mikrohidro secara nasional diperkirakan
mencapai 7,500 MW, sedangkan yang dimanfaatkan saat ini
baru sekitar 600 MW. Meski potensi energinya tidak terlalu
besar, namun mikrohidro patut dipertimbangkan untuk
memperluas jangkauan listrik di seluruh pelosok nusantara,
dan menjadi alternatif sumber energi yang lebih ramah dan
berwawasan lingkungan.

Beberapa propinsi di Indonesia telah mengimplementasikan
teknologi Mikrohidro ini, antara lain di Sumatera Barat, Jawa
Barat dan beberapa propinsi di Kalimantan.




Pengelolaar angkit listrik mikrohidro Cinta Mekar merupz
Swadaya @BS} m@ajm kerjasama dylgan Koperasi Mekarsari d _ : = ja tahun 2004
Kepemilikan badaarusaha tersebut 50 persen untu HIB . strik ya il k. : tara ma dipel LSM
Kontakloakbeh Bt onta efondit o RaEh covesa cp. 422 et I - Rgs. % i e o AS
’ i Solok Selatan dan berada di lokasi perkebunan teh milik kebun
Green Tea seluas 100.000 m2. Pembangkit sebesar 2 x 60 kw ini
emberikan listrik kepada 300 KK

Hasil penjualan listrik kepada PLN kemudian setelah dikurangi biaya pengoperasian dan perawatan,
Koperasi. Pendapatan yang didapat koperasi kemudian dlkemballkan kepada masyarakat melalui prog
pembangunan fasilitas desa dan sebagainya.
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nbangunan PLTMH Wonorejo menghabiskan biaya sebesar Rp.

Rerb ;‘,E rggir: gg-xﬂ;rs;orl s . slo.éc-%i' ;'.mi Bhakti L nsh’ 500.000.000. Biaya operasional dan rehabilitasi PLTMH sebesar 20% dari
Total Investasi : US? 22y5 ‘000 Py - - penjualan listrik per bulan, Harga penjualan listrik PLTMH Wonorejo
Kontrak jual belilistrik :US$ 432 atau US$ 4,96 sen per kWh ' dibawah 75% dari harga penjualan listrik PLN.
Kapasitas terpasang :120kW (2 x 60 kW) ¢ T —— JoBiksariakan oléh koperasi
Sumber Pendanaan ;g dibentuk keqasma antaramasyaakatderfgan LSM Pro Water.
UNESCAP :US$ 75.000 (disumbangkan untuk koperasi Cinta Mekar _ .
Ibeka :US$ 75.000 (diberikan untuk bangunan fasilitas pelatihan dan e . S T R s

penyebaran pembangkit mikrohidro)

HIBS :US$ 75.000 (pemilik 50% saham badan usaha patungan)

o~ b ol o Asisten Deputi Urusan Standarisasi, Teknologi dan Produksi Bersih
arsari (perbulan) | ¥ 11 Kementrian Lingkungan Hidup

"3 \ = Bekerjasama
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‘Rp. r"92(3'-000(USS 2-9@) 'l i | | "f'q‘ 'Lembaga Swadaya Masyarakat Program Wahana Terpadu (Pro Water)
_ o gl ~Sohul i of500.000 A ; (Johny Ivan)
Penda P I jak SRy :Rp 10.420.000 Villa Bukit Indah Blok F-9 Limau Manis
Pendapatan setelah pajak :Rp. 9.470.000(US$ 1.088) Fodang

0751-791503
Pendapatan tersebut kemudian dibagi dua HIBS dan Koperasi Mekarsari masing-masing 50%)

Pendapatan Koperasi Mekar sari dari hasil kerjasama dengan HIBS
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Perkiraan pendapatan per bulan Rp. 4.735.000 y IE
Hasilnya disumbangkan:
Sambungan listrik 122 rumah (62,5%) e B v Sfand kwl@l
Pendidikan (8,0%) isten Deputi Urusan Stan arl
KessHatan (8,0%) Produksi Bersih g; Kantor Kementerian Negara Lingkungan Hidup
Modal usaha masyarakat (10,0%) Kementrian Lingkungan Hidup JI. D.I Panjaitan Kav. 24 Gedung A Lt. 6
e g E;gg Bekerjasama Kebon Nanas 13410
ontribusi ke operasional desa ! Insti isnis dan Ek i Kerak | B
Bl meraional kiwarast (5.0%) nstitut Bisnis dan Ekonomi Kerakyatan (IBEKA) Telp. 62-21 8584638

Fax. 62-21 85906167




